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Adat perkawinan Batak Toba merupakan salah satu tradisi yang kaya akan makna dan
nilai budaya yang akan diwariskan dari generasi ke generasi. Perkawinan yang ideal
bagi masyarakat Batak Toba yaitu dengan pariban, setiap prosesi adat perkawinan
Batak Toba melibatkan berbagai tahapan yang kaya akan makna, nilai dan simbolis.
Adapun tujuan penelitian ini mengetahui asal usul adat perkawinan Batak Toba di
Kota Jambi, tatalaksana prosesi adat perkawinan Batak Toba, relevansi makna dan
nilai karakter adat perkawinan Batak Toba dalam pembelajaran sejarah di SMA
Nommensen Kota Jambi.

Metode yang digunakaN peneliti dalam penyusunan skripsi ini adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif yang meliputi kegiatan observasi pengamatan secara
langsung, wawancara, dokumentasi kepada informan ketua adat, masyarakat Batak
Toba, guru sejarah, dan peserta didik kelas XII IPS. Dan peneliti melakukan
mengumpulkan dokumentasi tempat penelitian, dan data yang disampaikan informan
dalam penelitian sebagai informasi tambahan.

Hasil penelitian ini menjelaskan asal usul adat perkawinan Batak Toba di Kota Jambi
sejak tahun 1930an hingga saat ini sudah mengalami perkembangan pada tempat
pelaksanaan, hidangan makanan, musik, dan prosesi dalam pelaksanaan adat
perkawinan. Adapun tatalaksana dalam prosesi awal pelaksanaan adat perkawinan
Batak Toba Marhori-hori dinding, Marang-rangi, Marhusip, Marhata Sinamot,
Martupol, Ulaon unjuk, Mannikir Tangga, Paulak Une. Setiap tahapan mengandung
makna dan nilai religius, gotong royong, norma dan moral, musyawarah,
kekeluargaan, cinta tanah air dan penghormatan terhadap adat dan tradisi yang dapat
direlevansikan dalam dalam pembelajaran sejarah yang bertujuan membentuk
karakter peserta didik melalui pembelajaran studi kasus dalam pembelajaran sejarah.
Adat perkawinan Batak Toba dapat dikaitkan dalam pembelajaran sejarah yang sesuai
dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.1 Menganalisis Perkembangan Nasionalisme
Indonesia pada Masa Penjajahan hingga Proklamasi Kemerdekaan, dan mengetahui
relevansi nilai nilai karakter adat perkawinan Batak Toba dalam pembelajaran sejarah
melalui pembelajaran studi kasus.
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